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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif(deskriptif), yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
71

 

Alasan menggunakan penelitian kualitatif (deskriptif) dalam penelitian 

ini adalah ingin mengungkapkan realitas yang sesuai dengan kondisi di 

lapangan yang berkenaan dengan mengantisipasi radikalisme agama melalui 

gerakan pengajian aswaja di perumahan Griya Mangli Indah Jember. 

Diharapkan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif ini, 

temuan-temuan data empiris da pat dideskripsikan secara lebih jelas, akurat 

dan rinci. Sedangkan untuk jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (Field Research)-Fenomenology. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Perumahan Griya 

Mangli Indah Jember. Penentuan lokasi penelitian ini didasarkan atas 

beberapa pertimbangan bahwa keunikan di lingkungan perumahan griya 

                                                           
71

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 



72 
 

mangli indah berbeda dengan perumahan lain yang ada di kelurahan mangli, 

seperti: perumahan milenia dan perumahan bumi mangli. Karena di 

perumahan griya mangli indah kesadaran beragama masyarakat sekitar lebih 

tinggi dari masyarakat perumahan lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya kelompok-kelompok pengajian diantaranya: muslimatan, pengajian 

aswaja, dan lain sebagainya. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subyek penelitian yang digunakan adalah 

Purposive Sampling. Maksud dari purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
72

 

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka yang akan menjadi subyek 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendiri pengajian 

2. Fasilitator pengajian 

3. Anggota pengajian 

Untuk mendukung suatu penelitian agar sesuai dengan yang 

diinginkan, maka diperlukan sumber-sumber data yang akurat. Sumber data 

adalah sumber di mana data itu dapat diperoleh.
73

 Maka untuk mendapatkan 
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data yang relevan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan 2 data yang  

meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yang dijadikan acuan 

oleh peneliti adalah data-data yang berasal dari beberapa informan yang 

dipandang paling mengetahui tentang masalah yang sedang diteliti. 

Sedangkan, data sekunder atau pendukung yang digunakan dan dipilih oleh 

peneliti seperti buku-buku yang berkaitan dengan radikalisme agama dan 

buku-buku yang berkaitan dengan aswaja, Al-Qur’an dan terjemahnya, skripsi, 

website, dan hal-hal lain yang dianggap mampu mendukung terhadap hasil 

penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
74

 

Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana 

peneliti mengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap gejala-gejala subyek atau obyek yang diselidiki, baik 
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dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus yang sengaja 

diadakan.
75

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi non partisipatif, dimana peneliti tidak terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pengajian aswaja. Dengan observasi non partisipatif ini, data 

yang akan diperoleh diantaranya data tentang: 

a) Gerakan radikalisme agama di griya mangli indah jember tahun 2016. 

b) Kegiatan pengajian aswaja di perumahan griya mangli indah jember 

tahun 2016. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Jadi, dengan wawancara peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi.
76

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara atau 

interview tak berstruktur. Dengan alasan, bahwa wawancara tak 

berstruktur ini merupakan wawancara yang tidak disiapkan pilihan 

jawabannya.  Sehingga peneliti bebas mengajukan pertanyaan tetapi tetap 

seputar tujuan dalam penelitian, dan juga bisa memperoleh data-data yang 

valid namun dengan suasana yang santai sehingga lebih fleksibel dan 

                                                           
75

 John W, Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 267. 
76

Ibid., 231-232. 



75 
 

tidak terkesan kaku. Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancara ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Bagaimana Latar belakang Berdirinya Pengajian Aswaja dalam 

Mngantisipasi Radikalisme Agama di Perumahan Griya Mangli 

Indah Jember Tahun 2016? 

b) Bagaimana Isi Pengajian Aswaja Dalam Mengantisipasi Radikalisme 

Agama di Perumahan Griya Mangli Indah Jember Tahun 2016? 

c) Bagaimana Dampak Pengajian Aswaja Terhadap Pemahaman 

Keagamaan Masyarakat Dalam Mengantisipasi Radikalisme Agama 

di Perumahan Griya Mangli Indah Jember Tahun 2016? 

3. Dokumentasi 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi 

adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan 

sebagainya.
77

 Adapun data yang ingin diperoleh dari metode ini adalah: 

a) Data anggota pengajian aswaja di perumahan griya mangli indah 

Jember. 

b) Data musholla yang pernah di tempati pengajian aswaja di perumahan 

griya mangli indah Jember. 

c) Gambar kegiatan pengajian Aswaja di perumahan Griya Mangli 

Indah Jember. 
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E. Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip dari Moleong, Analisa data 

kualitatif merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi sesuatu yang dapat 

dikelola. Mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. Disini peneliti menggunakan data kualitatif model Miles dan Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman analisa data dilakukan secara interaktif 

melalui proses data dibawah ini : 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.  

2. Penyajian data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.Yang paling sering digunakan untuk menyajiakan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti akan menjadi lebih jelas.
78

 

F. Keabsahan Data 

Untuk menguji terhadap kevalidan data yang diperoleh di lokasi 

penelitian, validitas data sangatlah penting untuk dipergunakan.  Dalam teknik 

pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
79

 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti, untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik merupakan 

penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada 

sumber data.
80
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian perlu diuraikan untuk mendeskripsikan 

keseluruhan kegiatan penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian secara umum 

terdiri dari tiga tahap, yaitu:
81

 

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap ini segala macam persiapan diperlukan sebelum 

peneliti terjun kedalam kegiatan penelitian. Maka peneliti membuat 

rancangan penelitian, rancangan ini berupa menentukan lokasi penelitian, 

menyusun rancangan penelitian(berupa proposal penelitian), mengurus 

surat perizinan penelitian dan instrumen penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan(tahap pelaksanaan penelitian) 

Suatu tahap dimana peneliti dengan sungguh-sungguh memahami 

latar penelitian.Dalam tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh 

dari lapangan. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data yaitu 

memilih data-data yang telah diperoleh disesuaikan dengan kebutuhan 

dalam penelitian. Kemudian mendisplay data, yaitu menyajikan dengan 

jelas data-data yang telah dipilih dan sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian, sehingga mudah untuk dipahami. Langkah yang terakhir yaitu 
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melakukan penarikan kesimpulan dengan cara memberikan kesimpulan 

atas hasil analisis terhadap data-data yang ada. Selanjutnya masuk pada 

tahap penulisan laporan dalam bentuk skripsi dengan mengacu pada buku 

penulisan karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember. 

 


